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Abstrak
 

Dengan perkembangan pasar uang yang pesat, banyak pihak

yang berusaha mengambil keuntungan sesaat dari selisih kurs suatu mata uang yang sedang bergejolak

relatif terhadap mata uang yang lain. Pengamatan terhadap kurs mata uang di pasar uang dapat dilakukan

setiap detik melalui media telekomunikasi, misalnya Reuter, Telerate.

Gejolak kurs mata uang terutama disebabkan oleh bebera

pa faktor, yaitu persepsi pedagang valas dan adanya berita perubahan ekonomi, politik, bahkan perang.

Faktor-faktor ini akan membuat kurs suatu mata uang bergejolak untuk jangka waktu yang pendek atau

bahkan untuk jangka waktu yang panjang, bila diikuti oleh perubahan fundamental ekonomi.

Berdasarkan pengamatan langaung yang dilakukan di

beberapa pusat perdagangan valas di Jakarta, studi ini mengadakan analiasa data nilai tukar valas selama

tahun 1990 untuk empat mata uang yang dipasarkan di pasar uang dunia, yaitu: CRF (Swiss France), GBP

(Pound Sterling), DM (Mark German), dan Yen, semuanya relatif terhadap USD (US Dollar). Pengamatan

didasarkan atas harga tukar valas saat pasar dibuka (opening Market) setiap hari. Dari analisa data dilakukan

secara kualitatif atas dasar pengamatan bulanan dengan meninjau aspek umum, teknis, dan fundamental

yang menentukan kurs valas. Pendekatan moving average dilakukan dalam beberapa tingkat.

Dari analisa diketahui bahwa pada saat moving average

tingkat 3 dan 7 bertemu maka akan diikuti oleh pembalikan arah dan nilai kurs valas. Pembelian atau

penujalan suatu valuta asing dilakukan berdasarkan jenis mata uang yang dimiliki pada saat teradi

pembalikan arah, sehingga dapat diperoleh keuntungan. Tingkat 3 dan 7 dipilih karena kurva moving

average tingkat 3 biasanya berperilaku serupa denga kurva nilai tukar valas yang sebenarnya. Sedangkan

kurva moving average tingkat 7 merupakan bentuk penghalusan kurva nilai tukar valas yang lebih

cenderung mendahului arah kurva ke garis horisontal. Kedua kombinasi moving average? tingkat 3 dan 7

merupakan kombinasi yang baik untuk melihat kecenderungan kurva nilai tukar dalam kurun waktu satu

minggu.

Selanjutnya, andaikan kedua kurva moving average

tingkat 3 dan 7 sejajar dengan kurva nilai tukar sebenarnya pada umumnya arah gerakan nilai tukar akan

terus searah sampai suatu saat bila kedua kurva moving average saling mendekat dan berpotongan maka

akan terjadi pembalikan arah. Jikalau kedua kurva moving average saling berpotongan satu dengan yang lain

dalam waktu yang singkat, saat-saat tersebut kurang menguntungkan untuk mengadakan transaksi, baik

untuk membeli ataupun menjual. Keadaan pasar yang stabil dengan kurva moving average yang tidak terlalu

berfluktuasi dalam waktu beberapa hari, merupakan keadaan yang baik untuk memasuki pasar. Tindakan

membeli atau menjual tergantung jenis mata uang yang dimiliki atau mata uang yang hendak dibeli.

Hasil temuan di atas tentu masih perlu dilengkapi lagi

dengan pengujian lebih lanjut dalam praktek sehingga model ekspektasi dan temuan ini dapat lebih akurat

untuk menentukan ekspektasi kurs suatu mata uang.
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